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ABSTRAK

Rahma Kamilah (44200562), Pesan Moral Dalam Film Ben Dan Jody 2022.

Komunikasi massa adalah penyampaian pesan kepada banyak orang melalui media
massa, termasuk film, yang berperan penting dalam menyampaikan pesan sosial,
moral, dan budaya. Film “’Ben dan Jody’’ 2022 karya Angga Dwimas Sasongko
menjadi objek dalam penelitian ini untuk mengungkap pesan moral yang
disampaikan. Menggunakan teori semiotika Ferdinand de Saussure, penelitian ini
mengidentifikasi tanda-tanda dalam tujuh adegan film untuk mengidentifikasi nilai-
nilai moral yang terkandung. Pesan moral dalam film ini mencakup kejujuran,
tanggung jawab, dan keberanian, yang disampaikan melalui cerita dan karakter.
Dengan menggabungkan pendekatan semiotika dan teori pesan moral, penelitian ini
menunjukan bagaimana film “’Ben dan Jody’’ efektif dalam menyampaikan pesan-
pesan moral yang kompleks kepada penontonnya.

Kata Kunci: Komunikasi massa, film, semiotika, Ferdinand de Saussure, pesan
moral, ’Ben dan Jody”’



ABSTRACT

Rahma Kamilah (44200562), Moral Message in the Film Ben and Jody 2022.

Mass communication is the delivery of messages to many people through mass
media, including films, which plays an important role in conveying social, moral,
and cultural messages. The 2022 film "Ben and Jody" by Angga Dwimas Sasongko is
the object of this research to reveal the moral message conveyed. Using Ferdinand
de Saussure's semiotic theory, the study identified signs in seven film scenes to
identify the moral values contained. The moral message in this film includes honesty,
responsibility, and courage, which are conveyed through the story and characters.
By combining a semiotics approach and moral message theory, this study shows how
the film "Ben and Jody" is effective in conveying complex moral messages to its
audience.

Keywords: Mass communication, film, semiotics, Ferdinand de Saussure, moral
message, "Ben and Jody"
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan salah satu cara untuk menyampaikan pesan, yang
mencakup pikiran, informasi, atau perasaan seseorang. Komunikasi biasanya terjadi
secara verbal dan non-verbal, dan kedua belah pihak dapat memahaminya.
Komunikasi bisa terjadi dimana saja dan kapan saja. Dan ada tiga jenis komunikasi

yaitu komunikasi pribadi, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa.

Menurut Britner, dalam pengertian yang paling sederhana, komunikasi massa
adalah suatu pesan yang disampaikan kepada sejumlah besar orang melalui media
massa (Wahyutristama & Winduwati, 2022) Dalam proses penyampaian
komunikasinya, komunikasi massa memanfaatkan beragam media massa sebagai
saran untuk menunjang komunikasi tersebut. Media massa yang digunakan sangat

bervariasi dapat berupa audio, audio visual, media cetak maupun media luar ruang.

Di era digital yang sedang berkembang pesat saat ini, jenis media komunikasi
massa semakin bervariasi, salah satu bentuk media tersebut adalah film. Menurut
Burgon dan Huffner, secara sederhana media komunikasi berfungsi sebagai perantara
untuk menyampaikan komunikasi dari komunikator ke komunikan dengan tujuan

menyebarkan pesan atau informasi dengan lebih efisien (Berliana, 2023)

Film merupakan media komunikasi massa yang menyampaikan pesan melalui
gambar, suara, dan emosi untuk menyampaikan pesan secara efektif kepada khalayak

luas. Daya tarik film menjadikannya alat yang ampuh terhadap massa yang menjadi



sasarannya untuk mempengaruhi pikiran dan emosi penonton serta menyampaikan
pesan moral, nilai-nilai budaya, dan gagasan sosial. Menurut Baran, penonton
seakan-akan dapat menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan

dan bahkan dapat mempengaruhi khalayak (Prima, 2022)

Menurut Sobur berpendapat bahwa ’film adalah karya seni visual yang
mempunyai makna yang beragam dalam isi pesannya yang bergantung dari genre
ceritanya. Makna ini dapat mencakup pesan-pesan sosial, sindiran, propaganda,
budaya dan sebagainya’’ (Sandi, 2022) Menurut Hafied, Film merupakan sebuah
karya seni yang timbul dari proses kreatif serta kebebasan dalam berekspresi (Tjing &
Ariati, 2022) Dalam bentuk audio visual film terdiri dari serangkaian gambar
imajinatif yang mempresentasikan kegiatan dalam kehidupan nyata, serta
menyampaikan pesan agar dapat dipahami dan dijadikan pembelajaran bagi

penikmatnya.

Penyampaian pesan dalam sebuah film tidak hanya menampilkan realitas
sosial, tetapi juga menyampaikan pelajaran serta nilai-nilai yang dapat diambil serta
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Film mampu menyampaikan beragam
informasi secara efektif dalam waktu yang singkat. Dengan kemampuannya
menggabungkan unsur visual dan auditif, film menjadi media yang efektif dalam
menyampaikan pesan kepada khalayak sasarannya, juga memperkaya pengalaman
penonton melalui cerita-cerita yang bisa dinikmati dalam waktu singkat namun

memiliki dampak yang mendalam.

Selain menjadi hiburan, tidak dapat dipungkiri jika karya tersebut dapat
menciptakan pengalaman yang mendalam bagi penikmatnya. Dalam bentuk audio

visualnya informasi yang disampaikan pun beragam, mulai dari pesan moral, sosial,



hingga politik. Bahkan dalam film fiksi ilmiah atau fantasi, pesan-pesan tentang nilai
kemanusiaan, keberanian, hingga persahabatan seringkali ditampilkan dengan kuat.
Maka dari itu, film menjadi media yang kuat dalam penyampaian pesan-pesan

bermakna bagi yang melihatnya.

Menurut Liliweri pesan merupakan gagasan, perasaan, atau pemikiran yang
dihasilkan oleh pengirim dan diinterpretasikan oleh penerima (Muniarti, 2019)
Menurut Hanafi, ada tiga elemen kunci yang harus dipertimbangkan dalam pesan
yaitu, kode pesan, isi pesan, wujud pesan (Muniarti, 2019). Pesan merupakan
rangkaian isyarat yang diciptakan oleh pengirim untuk disampaikan melalui saluran
tertentu, dengan harapan bahwa serangkaian isyarat atau simbol tersebut akan
mengekspresikan atau menimbulkan makna tertentu bagi penerima. Oleh karena itu,
pesan tidak hanya sekedar transmisi informasi, tetapi juga produk dari proses
penafsiran yang kompleks antara pengirim dan penerima dalam konteks komunikasi

tertentu.

Pesan moral memegang peranan penting dalam setiap unsur pesan,
meningkatkan dimensi kearifan dan nilai etika dalam berkomunikasi. Di tengah
beragamnya sinyal dan simbol yang disampaikan, pesan moral menjadi landasan
refleksi dan pertimbangan yang lebih dalam memahami dan menafsirkan makna

pesan secara keseluruhan.

Pesan moral yang tercermin dalam sebuah film juga tidak hanya memperkaya
cerita, tetapi juga menjadi pilar yang memberikan kebaikan bagi penikmatnya. Pesan
moral yaitu makna yang terkandung dalam sebuah karya, salah satunya film, yang
bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai moral atau etika kepada penontonnya.

Menurut Suseno, pesan moral ini sering kali disampaikan melalui cerita, karakter



serta konflik dalam sebuah karya seni. Dengan memperhatikan pesan moral dalam
film, penonton dapat belajar mengenai nilai-nilai seperti kejujuran, keberanian, dan

tanggung jawab jess

Menurut Nurgiyantoro, moral adalah pesan atau nilai-nilai yang disampaikan
oleh seorang pengarang kepada pembaca melalui karya-karyanya menjadi mendalam
dan kompleks, sehingga memungkinkan pembaca untuk menafsirkan moralitas
secara berbeda tergantung pada pengalaman dan sudut pandang pribadinya
(Mainake, 2019). Moral mengacu pada pemahaman ajaran yang diterima secara
umum tentang prinsip benar dan salah mengenai perilaku, sikap, kewajiban, akhlak,

budi pekerti dan adat istiadat yang timbul dari nilai-nilai kemanusiaan.

Dapat disimpulkan bahwa pesan moral adalah amanat atau ajakan untuk
berbuat baik. Pesan moral juga dapat menjadi tolak ukur seorang sebagai alat
introspeksi diri setelah melihat karya seni visual. Hal tersebut patut untuk didukung
ditengah-tengah masyarakat sebagai salah satu penuntun kebaikan, maka setiap
karya, pengarang selalu berusaha memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi

penikmatnya, yakni salah satunya adalah pesan moral.

Banyak film dengan genre berbeda yang mengandung pesan moral yang dibuat
sinieas tanah air, misalnya : Nanti Kita Cerita Tentang Hari ini (2019), Cinta Dua
Masa (2023) dan Siksa Neraka (2023). Film ini dikemas dengan konsep dan plot
cerita yang menarik. Dalam film ini konsep cerita yang dibuat oleh pembuat film

memiliki konsep genre yang berbeda yaitu drama laga atau action.

Film Ben & Jody merupakan film yang bergenre drama atau action. Film Ben

& Jody garapan Visinema yang tayang pada tahun 2022 dan disutradarai oleh Angga



Dwimas Sasongko ini menampilkan kisah tentang dua sahabat, Ben dan Jody, yang
memiliki persahabatan yang kuat. Setelah berpisah dari kedai filosofi kopi, Ben
memutuskan untuk tinggal di kampung halaman dan aktif membela lahan petani
yang akan diambil alih pengembang. Ben dan para petani vokal menolak. Ternyata

yang dihadapi Ben bukan korporasi sembarangan, sehingga Ben diculik dan disekap.

Sementara itu, Jody mempersiapkan konsep baru kedai filosofi kopi yang akan
segera diluncurkan. Namun ketika kedai filosofi kopi diluncurkan dengan konsep
baru, Ben yang diundang oleh Jody tak datang. Jody tidak tinggal diam dan mencari
tahu keberadaan sahabatnya yaitu Ben. Dalam pencarian Ben, Jody harus
menghadapi sekelompok penebang pohon yang brutal, dia ditangkap dan dikirim ke
penjara, dan bertemu Ben di penjara. Tak hanya dipenjara, mereka juga diperbudak
untuk melakukan pekerjaan kasar di bawah bimbingan seorang pria bernama Aa

Tubir.

Ben dan Jodi, bersama para petani dan pemimpin adat, mencoba melarikan diri
dari kandang yang menahan mereka. Lari, cari pertolongan dan hilangkan segala
bentuk ketidakadilan. Dalam kasus ini konflik dalam persahabatan menjadi dasar

sebagai acuan untuk mendapatkan pesan moral dalam film ini.

Pesan moral dalam film “Ben and Jody 2022’ akan dianalisis dan
diungkapkan menggunakan teori Semiotika Ferdinand de Saussure. Hal ini
dikarenakan semiotika diyakini mampu memberikan penjelasan rinci tentang

berbagai tanda yang muncul, sehingga pemaknaanya lebih mendalam lagi.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah
Bagaimana pesan moral yang ditampilkan dalam film Ben & Jody melalui

pendekatan Analisis Semiotika?

Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi dan mengklasifikasi bentuk-bentuk pesan moral yang

terdapat dalam film Ben & Jody 2022.

Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Akademis

1.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi berharga
dalam pengembangan pemahaman khususnya dalam konteks film, dengan
fokus pada analisis pesan moral.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang baru dalam
mengungkap dan mendalami pesan moral yang tersirat dalam film "Ben &
Jody 2022", yang dapat menjadi landasan penting dalam pemahaman lebih

mendalam terhadap karya tersebut.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam

tentang kemungkinan analisis film sebagai media untuk mengungkapkan
pesan moral yang tersirat dan tersurat.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan
inspirasi bagi peneliti-peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan
penelitian lebih lanjut dalam bidang analisis pesan moral dalam film

berdasarkan teori semiotika Ferdinand de Saussure.
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LANDASAN TEORI

2.1. Penelitian Terdahulu

No

Nama
Peneliti/Tahun

Judul
Penelitian/Jurnal

Hasil Penelitian

Moch. Barig Chabibi
Rachman (2021)

Analisis Isi Pesan
Moral Dalam Film
‘‘Raya And The Last
Dragon”’

(Analisis Semiotika
Roland Barthes)

Penelitian ini membahas isi
pesan moral tentang konflik
sosial akibat prasangka,
kebencian, ketamakan, dan
ambisi kekuasaan, serta
menekankan pentingnya
introspeksi dan penghentian
permusuhan untuk

perdamaian.

Aji Kurnia Sandi
(2022)

Pesan Moral Dalam
Film Ghibah
(Pendekatan Analisis
Semiotika Ferdinand

De Sassure)

Film Ghibah menceritakan
tentang pesan moral mengenai
realitas sosial dan hubungan
rohani yang memiliki manfaat
praktis unuk diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Muh Rizky Fauzi
(2023)

Makna Pesan Moral
Dalam Film Ngeri-
Ngeri Sedap Karya
Bene Dion Rajagukguk
(Analisis Semiotika
Roland Barthes)

Penelitian ini menyampaikan
pesan moral tentang
pentingnya kejujuran,
komunikasi, dukungan,
penghormatan, dan empati
dalam hubungan keluarga
untuk memperkuat ikatan
keluarga dan memperbaiki

hubungan.

Nugraheni Nanda
Arista dan Endah
Sudarmillah (2022)

Pesan Moral Dalam
Film ‘‘Unbaedah”’
Karya Igbaal
Arieffurahman

(Analisis Semiotika

Penelitian film Unbaedah
mengungkapkan pesan moral
tentang hubungan dengan
Tuhan, diri sendiri, dan

sesama, serta menggambarkan

7




Roland Barthes) korupsi. Fokusnya adalah
pada penerapan pesan moral
dalam kehidupan
sehari-hari.

5 Hani Astuti, Makna Pesan Moral Hasil penelitian ini
Sumartono, dan Dalam Serial Kartun menunjukan pesan moral
Faisal Hadi Kurnia Naruto Shippuden tentang pentingnya senyum,
(2019) (Analisis Semiotika belajar dari kegagalan dan
Roland Barthes) menentukan takdir.

Tabel 11.1.

Penelitian Terdahulu

Pertama, Penelitian kualitatif ini membahas isi pesan moral tentang perpecahan
dan konflik sosial yang disebabkan oleh prasangka, kebencian, ketamakan, dan
keinginan berkuasa. Realitas sosial ini mencerminkan sifat manusia yang sering
menghindari rasa sakit dan memenuhi kebutuhan dasar, bahkan melalui tindakan
menyakitkan terhadap sesama. Selain itu, film ini menekankan pentingnya introspeksi

dan penghentian permusuhan untuk menciptakan perdamaian.

Kedua, penelitian ini menemukan lima perilaku sosial antar manusia, satu
perilaku hubungan dengan diri sendiri, dan satu dengan Tuhan dalam film Ghibah,
yang diungkapkan melalui 15 dialog atau narasi dan visual. Terdapat tujuh pesan
moral yaitu, bijaksana, tanggung jawab, empati berbakti, bersahabat, harga diri, dan
beriman. Pesan-pesan ini memiliki manfaat praktis seperti memperkuat hubungan
sosial, menghargai waktu dan kewajiban, membangun empati, mendapat berkah, dan
meningkatkan koneksi pertemanan, yang semuanya dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.



Ketiga, film ngeri-ngeri sedap menyampaikan pesan moral tentang pentingnya
kejujuran, keterbukaan, dan komunikasi dalam keluarga, serta menghargai perasaan,
kebutuhan, dan pilihan individu. Film ini menekankan pentingnya dukungan,
penghormatan, pengampunan, dan empati dalam memperbaiki dan memperkuat
hubungan keluarga. Pesan-pesan ini bertujuan menciptakan ikatan keluarga yang lebih

kuat dan sehat.

Keempat, dalam penelitian ini menunjukan bahwa film Unbaedah mengandung
pesan moral tentang hubungan manusia dengan Tuhan, diri sendiri, dan sesama. Pesan
moral ini mencakup kejujuran, kepedulin, sopan santun, dan tolong menolong, yang
diperlihatkan melalui berbagai adegan. Film ini juga menggambarkan tindakan korupsi
secara sederhana. Penelitian ini berfokus pada pesan moral yang dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Kelima, hasil penelitian menunjukan bahwa dalam episode Serial Naruto
Shippuden, pesan moral disampaikan melalui percakapan karakter, seperti pentingnya
senyum, belajar dari kegagalan, dan memegang janji. Ini merepresentasikan etika yang

baik, motivasi, kesabaran, rendah hati, ketekunan, dan menentukan takdir.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Komunikasi Massa

Komunikasi massa merupakan kekuatan sosial yang dapat mengarahkan
proses sosial menuju tujuan tertentu. Memahami kekuatan sosial dan efeknya
tidaklah mudah. Oleh karena itu, pengaruh komunikasi yang terjadi melalui berbagai
media (visual, tulisan, dan audio visual). Media ini yang dikenal sebagai media
massa, berfungsi untuk mengirimkan pesan secara luas kepada khalayak komunikasi

massa.
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Menurut McQuail, ada dua fungsi utama komunikasi massa yaitu, fungsi
yang ditujukan untuk individu dan sosial dan yang ditujukan untuk pribadi. Fungsi
komunikasi massa bagi masyarakat mencakup mobilisasi, penyebaran informasi,

hiburan, hubungan, dan kesinambungan (Berliana, 2023)

Penyampaian pesan kepada khalayak yang luas dan beragam yang tersebar di
berbagai tempat dan tidak diketahui identitasnya melalui media massa. Media massa
memainkan peran penting dalam jenis komunikasi ini karena memungkinkan pesan

disampaikan secara serentak dan diterima oleh banyak orang pada waktu yang sama.

2.2.2. Film

Manusia selalu mencari hiburan, salah satu jenis hiburan yang sangat populer
yaitu seni, memiliki kemampuan untuk mengubah masyarakat kearah yang lebih
baik. Di antara berbagai bentuk seni, film adalah yang paling populer dan
berpengaruh. Film memikat penonton dengan audio dan visual, menciptakan
pengalaman yang menarik dan luar biasa. Berbeda dengan buku, radio, dan lukisan

yang membutuhkan lebih banyak imajinasi dari audiensnya.

Kamus besar bahasa Indonesia mengartikan film dengan dua arti. Yang
pertama adalah sebagai selaput tipis seluloid untuk gambar negatif atau positif, yang
kedua adalah sebagai cerita bergambar hidup. Industri memandang film sebagai
komponen penting dari produksi ekonomi masyarakat. Film sebagai alat komunikasi

dan membantu individu dan kelompok mengirim serta menerima pesan.

Dunia perfilman telah berhasil menarik perhatian masyarakat, terutama

dengan kemajuan teknologi komunikasi massa yang mendorong pertumbuhan
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industri film. Film memiliki dampak eksklusif pada penontonya, banyak penelitian

telah memanfaatkan film sebagai media utama.

1. Jenis-Jenis Film
Film mempunyai beberapa jenis sesuai dengan evolusinya dari waktu ke

waktu, sebagai berikut:

a. Film Dokumenter
Menurut Robert Claherty, adalah sebuah karya seni yang menggunakan
kenyataan secara kreatif dan objektif (lllahi, 2021). Film dokumenter
merupakan film yang menyajikan kisah nyata, tanpa persiapan khusus dan
digambarkan langsung di depan kamera dengan pewawancara.

b. Film Kartun
Menurut Ahmadzeni, film kartun adalah rangkaian gambar diam yang
diproyeksikan sehingga terlihat bergerak. Sedangkan menurut Darmawan,
menyatakan bahwa film kartun membuat gambar bergerak yang menarik,
interaktif, dan tidak membosankan (Pasila et al., 2023)

c. Film Cerita
Menurut Heru Effendy, film cerita merupakan film yang menyajikan cerita
kepada orang lain. Sebuah cerita yang baik harus memiliki unsur yang
dapat menyentuh perasaan manusia. Jenis film ini didistribusikan sebagai
komoditas dan ditujukan untuk semua kalangan di berbagai tempat
(Ananda, 2023)

d. Film Berita
Film berita fokus pada fakta dan peristiwa nyata. Film cerita lebih baru

daripada film berita. Bahkan film cerita pertama-tama sebagian besar
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didasarkan pada film cerita. Semakin lama, mengirimkan film berita itu
semakin penting. Oleh karena itu, film berita kemudian berkembang
menjadi film cerita yang kini mencapai kesempurnaanya.
2. Unsur Film
Secara fisik, sebuah film dapat dibagi menjadi tiga komponen, yang berguna
dalam pembuatan film untuk mengatur urutan plot secara teratur. Komponen
ketiga tersebut adalah:
a. Shot
Sebuah rangkaian gambar yang direkam tanpa interupsi, dimulai saat tombol
rec pada kamera ditekan hingga tombol rec ditekan kembali. Sedangkan re-
take adalah shot tambahan menggunakan set-up yang sama Kkarena
kesalahan pada shot sebelumnya.
b. Scene
Scene adalah tempat atau setting dimana kejadian terjadi dalam satu shot.
Satu scene dapat terdiri dari satu shot atau bahkan gabungan beberapa shot
yang diatur sesuai dengan jalan cerita.
c. Seguence
Serangkaian adegan yang menjadi satu kesatuan dan dapat terjadi dalam
satu atau beberapa setting. Sequence dapat dimulai dengan adegan eksterior

dan diakhiri dengan transisi seperti ‘’fade’’, “’dissolve’’, atau “’cut’’.

2.2.3. Semiotika
Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda-tanda dan fokus pada fenomena
komunikasi dalam konteks sosial, masyarakat, dan kebudayaan. Semiotika merupakan

metode analisis yang memungkinkan kita menemukan makna dalam tanda-tanda.
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Menurut Sudjiman, semiotika berasal dari kata Yunani ‘‘semeion’’ yang berarti
““tanda’’, dan tanda-tanda ini dapat berfungsi sebagai representasi dari hal-hal tertentu
(Sahid, 2016) Menurut Susanne Langer, manusia menggunakan konsep, simbol, dan
bahasa untuk memediasi perasaan mereka. Teori semiotika mengajarkan manusia
bagaimana memahami tanda-tanda yang ada pada sesuatu. Tanda merujuk pada hal

lain dan sering kali membawa informasi tersembunyi.

Istilah semiotika mungkin baru-baru ini digunakan, mungkin hanya selama
sekitar dua puluh lima tahun terakhir, atau mungkin kurang dari itu. Menurut Aart van
Zoest, menyebut semiotika sebagai studi tentang tanda dan segala sesuatu yang
berkaitan dengannya. Ini termasuk cara tanda itu berfungsi, bagaimana ia berhubungan
dengan tanda lain, pengirimnya, dan cara orang yang menyebarkannya. Ada juga yang
menyebut semiotika sebagai bidang yang menyelidiki proses perlambangan serta

tanda-tanda dan lambang (Sahid, 2016)

Pierce mendefinisikan semiotika dalam Zoest 1993 sebagai penelitian tentang
tanda dan semua yang berhubungan dengannya, termasuk cara mereka berfungsi,
bagaimana mereka berhubungan dengan tanda lain, pengirimnya, dan penerimaannya

oleh orang yang menggunakannya (Fatimah, 2020)

Menurut Noth, beberapa ahli memberikan definisi berbeda tentang semiotika.
Semiotika adalah disiplin ilmu yang menyelidiki tanda-tanda dalam kehidupan
manusia. Segala sesuatu yang ada dalam hidup kita dianggap sebagai tanda yang perlu
dipertahankan. Singkatya, setiap aspek kehidupan memiliki makna sosial yang unik

yang didasarkan pada konvensi atau kesepakatan sosial.
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Selain itu, CS Moris menunjukan bahwa ada tiga dimensi dalam analisis
semiotika. Diantaranya adalah sintaktik (yang mempelajari tanda dan kombinasi),
semantik (yang mempelajari hubungan antara tanda dan maknanya), dan pragmatik
(yang mempelajari hubungan antara tanda dan penggunanya, serta dampak dari

penggunaan konkretnya).

Ferdinand de Saussure (1857-1913), ahli linguistik Swiss, dan Charles Sander
Pierce (1839-1914), filosof pragmatis Amerika, adalah dua tokoh utama dalam
perkembangan semiotika, yang mendorong semiotika dikenal sebagai ilmu
signifikansi. Mereka masing-masing menciptakan semiotika. Saussure di Eropa, yang
belajar linguistik, menyebut semiologi, dan Peirce di Amerika Serikat, yang belajar
filsafat, menyebut semiotika. Saussure berpendapat bahwa sistem perbedaan dan
konvensi harus mendukung setiap tindakan manusia yang bermakna (Fatimah, 2020).
Menurut Zaimar, Saussure membangun dasar ilmu tanda sebagai ilmu bahasa
(linguistik). Saussure mengubah studi linguistik dari pendekatan diakronik ke
sinkronik. Menurut Teeuw, penelitian bahasa sekarang menekankan hubungan antara

komponennya daripada sejarah perkembangannya.

Sejak saat itu, strukturalisme berkembang pesat di Eropa, mempengaruhi
penelitian sastra dengan fokus pada bahasa. Mereka percaya bahwa karya sastra adalah
satu-satunya karya yang berbeda dari karya lain, pengarang, dan pembaca. Setelah itu
strukturalis menerima pentingnya kesatuan makna tetapi tetap mandiri dalam
pekerjaan mereka. Selanjutnya mereka mulai mempertimbangkan elemen eksternal. Ini
termasuk intertekstualitas oleh Julia Kristeva, Roland Barthes, dan Michael Riffaterre,

makna sekunder (konotasi) oleh Roland Barthes, dan hubungan karya dengan
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masyarakat oleh Lucien Goldman. Mereka biasanya memulai pekerjaan mereka

dengan strukturalisme dan kemudian beralih ke teori semiotika (Sahid, 2016).

2.2.4. Semiotika Ferdinand de Saussure

Ferdinand de Saussure, sebagai tokoh utama dalam semiotika modern membuat
aturan yang disebut signifiksi untuk membagi hubungan antara penanda (signifier) dan
petanda (signified). Penanda dianggap sebagai bentuk fisik, seperti konsep dalam
karya sastra, sementara petanda dipahami sebagai makna yang tersirat dibalik bentuk

fisik, mencakup nilai-nilai (Ambarini & Umaya, n.d.)

Tanda merupakan sebuah kombinasi antara bentuk penanda (signifier) dan
petanda (signified). Penanda juga dikenal sebagai ‘’bunyi yang bermakna’’. Penanda
terdiri dari apa yang Kita dengar, tulis, dan baca. Di sisi lain, petanda adalah aspek
mental dari bahasa, yang meliputi gambaran mental, pikiran, atau konsep yang muncul
dalam benak kita saat mendengar atau melihat penanda. Maka dari itu petanda

mewakili makna atau ide yang terkandug di balik penanda.

Konsep Ferdinand de Saussure mencakup hubungan sintagmatik, linier,
paradigmatik, ruang dan asosiatif. Secara sederhana, konsep Saussure tentang bahasa
dapat dijelaskan melalui dua pendekatan utama, yaitu mengkaji bahasa dalam
perkembangan sejarahnya dan hubungan elemen bahasa pada masa tertentu, yang

dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tanda

Terdiri Dari

/ \ Signifikasi

Signifier Signified Realitas

Gambar I1.1 Model Semiotika dari Ferdinand de Saussure

Makna yang dihasilkan oleh proses signifikasi yang berbeda-beda untuk setiap
penafsir, bergantung pada pemahaman mental mereka tentang tanda-tanda yang
mereka hadapi. Mekanisme relasional dapat digunakan untuk memahami pergeseran

radikal saat menganalisis sistem tanda karya sastra.

Dalam penerapannya, konsep dasar Saussure membedakan ¢’signifiant’’
sebagai bentuk bunyi atau penanda dan “’signifie’” sebagai arti atau petanda. Saussure
juga membedakan “’parole’’ dari ‘’langue’’, yang didefinisikan sebagai bahasa yang
memiliki aturan yang disepakati. Selain itu, istilah “’sinkroni’’ digunakan untuk
menganalisis karya sastra sezaman, sedangkan istilah ‘’diakroni’’ digunakan untuk

menganalisis karya sastra berdasarkan perkembangan sejarahnya.

2.2.5. Pesan Moral
Pesan moral terdiri dari dua kata yaitu pesan, menurut Hani Astuti dan
Sumartono, pesan adalah simbol yan menyampaikan nilai, ide, perasaan, atau tujuan

komunikator kepada komunikan baik secara verbal maupun nonverbal (lllahi, 2021)

Dan kata moral yang mengacu pada kebiasaan, menurut Abudin, moral

berasal dari bahasa latin, ‘‘mores’’, yang berarti kebiasaan adat. Istilah moral
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digunakan untuk menentukan batas sifat, kemauan, pendapat, atau perbuatan yang
dianggap baik atau salah. Menurut Bartens, standar moral memiliki lima ciri yaitu,
berhubungan dengan hal-hal yang dapat merugikan orang lain, berdasarkan nalar
yang cukup, tidak memihak, diutamakan daripada nilai atau kepentingan lainnya, dan

diasosiasikan dengan emosi tertentu (Leliana et al., 2021)

Pesan moral merupakan informasi atau nasihat yang mengajarkan bagaimana
menjadi pribadi yang baik berdasarkan ajaran agama, keluarga, masyarakat, bangsa,
dan negara. Orang-orang yang dihormati, seperti orang tua, guru, tokoh agama, tokoh
masyarakat, tokoh politik, biasanya memberikan nasihat ini. Pesan moral membantu
orang menjadi individu yang bermanfaat dan disukai karena mereka memberikan
nasihat tentang hal-hal baik dan buruk yang harus dilakukan dan ditinggalkan

(Abdullah, 2021)

Dalam skripsi ini, pesan moral diartikan sebagal ajaran tentang untuk
melakukan perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan buruk yang digambarkan

dalam film ‘‘Ben dan Jody 2022°°.

Selain itu, Suseno menyebutkan beberapa pesan moral yang dapat diambil,
antara lain, kejujuran, kerja keras, bertanggung jawab, keberanian moral, dan kritis
(Fauzi, 2023). Nilai-nilai ini penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
karena kejujuran membantu membangun kepercayaan, kerja keras dapat mencapai
tujuannya, tanggung jawab memastikan kesadaran atas tindakan, keberanian moral
memperkuat integritas dalam menghadapi tantangan, dan sikap kritis memungkinkan

evaluasi yang bijaksana terhadap situasi dan informasi yang diterima.



2.3. Kerangka Berpikir

Film Ben dan Jody 2022

Analisis Semiotika Ferdinand Sassure

Signifier

(Penanda)

Signified

(Petanda)

Makna Pesan Moral

Film Ben dan Jody 2022

Gambar 11.2 Kerangka Berfikir
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Pertama, pengamatan film Ben dan Jody 2022 akan dilakukan. Kemudian,

teori penanda dan petanda Ferdinand de Saussure akan dianalisis melalui analisis

semiotik. Hubungan antara penanda dan petanda menghasilkan realitas eksternal.

Realitas ini mencakup segala bentuk realitas yang terjadi di dalam dan di luar

diri kita, serta hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dari konsep ini,

peneliti dapat memperoleh hasil yang kemudian akan dirumuskan sebagai pesan

moral dalam film tersebut.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

3.1.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatif adalah pendekatan dalam ilmu sosial yang sangat
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri atau
berhubungan dengan orang-orang menggunakan bahasa dan istilah mereka sendiri

(Ria, 2020)

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis
semiotika dari Ferdinand de Saussure. Saussure menjelaskan bagaimana tanda-tanda
muncul, termasuk tanda-tanda formal dan semua sistem komunikasi. Saussure

menganggap bahasa sebagai sistem dasar yang digunakan manusia.

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami

dan menginterpretasikan pesan yang terkandung dalam film secara mendalam.

3.1.2. Metode Penelitian

Menurut Aminuddin, metode deskriptif kualitatif adalah analisis dalam bentuk
deskripsi, bukan dalam bentuk angka atau koefisien mengenai hubungan antar
variabel. Penelitian kualitatif mencakup aspek antologis dan mengumpulkan data

berupa kata-kata, kalimat, dan gambar yang memiliki makna (Halid, 2019)

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menyusun dan

mengolah data mengenai pesan moral dalam film Ben dan Jody 2022. Untuk
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mendapatkan data penelitian maka harus melakukan observasi dan studi kasus
dengan menelaah penelitian sebelumnya yang menggunakan semiotika dari
Ferdinand de Saussure yang berfokus pada penanda (signifier) dan petanda

(signified) dan pesan moral yang muncul dalam film “’Ben dan Jody 2022°".

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan. Menentukan
lokasi sangat penting dalam penelitian kualitatif karena dengan lokasi yang jelas,
objek dan tujuan penelitian menjadi lebih terfokus, sehingga memudahkan penulis
dalam proses penelitian (Wibawa et al., 2022) Peneliti mengakses dan menganalisis
film yang menjadi objek penelitian melalui platform streaming online yang tersedia,
seperti Netflix dan Youtube. Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam mengakses sumber data secara fleksibel dan memungkinkan peneliti
untuk menganalisis secara mendalam terhadap potongan-potongan adegan (scene)

dan dialog yang mengandung pesan moral dalam film.

Waktu dalam penelitian berlangsung selama tiga bulan, dimulai dari 3 April
2024 hingga Juni 2024. Periode waktu ini mencakup seluruh proses penelitian, mulai
dari tahap pengumpulan data, analisis menggunakan teori semiotika Ferdinand de

Saussure, hingga penyusunan laporan akhir.

3.3.  Unit Analisis

Menurut Krippendorff, unit analisis adalah apa yang diamati, dicatat, dan
dianggap sebagai data, yang kemudian diidentifikasi untuk analisis tambahan. Unit
analisis sangat penting untuk menentukan aspek teks atau gambar yang akan

diperhatikan dan hasil yang akan diperoleh (Ria, 2020)
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Dalam penelitian kualitatif ini, yang berjudul ‘’Pesan Moral dalam Film Ben
dan Jody 2022 dengan Menggunakan Teori Semiotika Ferdinand de Saussure’’, unit

analisis yang digunakan antara lain sebagai berikut:

1. Adegan (Scene)

Adegan-adegan ini diamati untuk memahami bagaimana pesan moral
diartikulasikan dan dihubungkan dalam keseluruhan film.

2. Dialog dan Narasi

Interaksi antar karakter dan narasi yang menyampaikan pesan moral secara
verbal, baik melalui konflik, kerjasama, atau percakapan Yyang

menekankan nilai-nilai moral tertentu.

3.4. Definisi Konseptual
Menurut Imam Chourmain, definisi konseptual adalah penjelasan singkat,
jelas, dan tegas tentang suatu konsep. Definisi ini menggambarkan secara umum dan

menyeluruh, serta bersifat formal dan (Pasaribu & Herawati, 2022)

Definisi konseptual dirumuskan untuk menguraikan konsep-konsep utama
yang menjadi fokus analisis. Penelitian ini menggunakan teori semiotika Ferdinand
de Saussure untuk menganalisis pesan moral dalam film. Berikut adalah definisi

konseptual yang akan digunakan:

1. Teori Semiotika Ferdinand de Saussure
a. Penanda (Signifier)
Penanda adalah aspek fisik dari tanda yang dapat dilihat dan didengar
dalam film seperti dialog, gestur, visual, dan audio.

b. Petanda (Signified)
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Petanda adalah konsep atau makna yang diwakili oleh penanda. Dalam
film ini pesan moral yang terkandung dapat dilihat dalam tindakan dan
dialog.
2. Pesan Moral
Pesan moral adalah informasi atau nasihat yang mengajarkan tentang nilai-

nilai kebaikan dan etika yang diharapkan dari individu dalam masyarakat.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiono, teknik pengumpulan data adalah langkah paling srategis
dalam penelitian. Tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang akurat,
sehingga tanpa memahami teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Suryani et al., 2018)
Penulis menggunakan berbagai sumber untuk mencari informasi dan data

dalam penelitian, yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Observasi
Melakukan pengamatan mendalam terhadap adegan, dialog, dan teks dalam
film “’Ben dan Jody 2022.

2. Dokumentasi
Mengumpulkan data berupa catatan, transkip dialog, dan potongan adegan
yang relevan dari film.

3. Studi Pustaka
Mengkaji literatur yang relevan dengan teori semiotika Ferdinand de Saussure

dan penelitian terkait pesan moral dalam film.
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Untuk penelitian mengenai pesan moral dalam film Ben dan Jody 2022,

sumber data yang digunakan dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu, sumber

data primer dan sumber data sekunder.

1. Data Primer

3.6.

Sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari film yang menjadi objek
studi. Film tersebut dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi pesan-
pesan moral yang terkandung di dalamnya. Analisis ini mencakup berbagai
elemen film, seperti dialog, teks, narasi, serta audio visual yang
menggambarkan atau menyampaikan pesan moral.

Data Sekunder

Data sekunder berfungsi sebagai data pendukung data primer. Informasi ini
diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, referensi, studi pustaka,
majalah, artikel, internet, dan lainnya. Data sekunder membantu menunjang
penelitian dengan menyediakan fakta dan realitas yang ada di lapangan,

sehingga meningkatkan validitas data penelitian.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Menurut Hasan, pengolahan data adalah proses memperoleh data atau angka

ringkasan dengan menggunakan metode atau rumus tertentu (Mulyono & Handayani,

2015) Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis semiotika Ferdinand de

Saussure, yang melibatkan identifikasi dan interpretasi tanda (signifier) dan makna

(signified) dalam film. Langkah-langkah analisis meliputi:

1.

Identifikasi Tanda
Mengidentifikasi elemen-elemen visual dan audio dalam film yang berfungsi

sebagai tanda.
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2. Signifier dan Signified
Menggunakan konsep penanda (signifier) dan petanda (signified) dari Saussure
untuk menganalisis bagaimana tanda-tanda tersebut membentuk pesan moral.
3. Penafsiran Makna
Menjelaskan makna tanda-tanda tersebut dalam konteks pesan moral yang

ingin disampaikan.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum

Ben dan Jody merupalan salah satu film Indonesia yang disutradarai oleh
Angga Dwimas Sasongko. Film ini dibintangi oleh para aktor terkenal seperti Chicco
Jerikho yang berperan sebagai Ben dan Rio Dewanto yang berperan sebagai Jody,

setelah sebelumnya keduanya cukup dikenal melalui film ’Filosofi Kopi’’.

Film Ben dan Jody ini menjadi salah satu film yang cukup menarik karena film
ini melanjutkan kisah persahabatan yang kuat antara Ben dan Jody, yang telah
memikat hati penonton sejak penampilan mereka mereka di film “’Filosofi Kopi”’.
Cerita dalam Ben dan Jody 2022 ini mengandung unsur petualangan yang lebih
mendalam dan juga menyentuh tema-tema penting seperti persahabatan, perjuangan,

dan keberanian.

Selain permainan peran yang kuat dari para pemain utamanya, film ini juga
mengandung pesan tersembunyi seperti halnya pesan moral tentang pengorbanan,
rasa tanggung jawab, dan keberanian melawan ketidakadilan. Berkat adanya semua
elemen-elemen tersebut, hal ini menjadikan Ben dan Jody 2022 sebagai film yang
layak ditonton bagi penonton yang mencari hiburan berkualitas dan cerita yang

inspiratif.
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4.1.1. Sinopsis

oMIcoOo
SJENIKHO

Gambar 1V.1 Poster Film Ben dan Jody 2022

Film Ben dan Jody 2022 adalah sebuah karya bergenre drama atau aksi.
Disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko dan diproduksi oleh Visinema, yang

menampilkan kisah menarik dan penuh emosi.

Ben dan Jody memiliki persahabatan yang kuat. Setelah berpisah dari kedai
Filosofi Kopi, Ben kembali ke kampung halamannya dan membela lahan petani yang
akan diambil alih oleh pengembang. Ketika Ben dan para petani lokal menolak, Ben

diculik dan disekap oleh korporasi tersebut.

Sementara itu, Jody mempersiapkan konsep baru untuk kedai Filosofi Kopi.
Ketika Ben tidak hadir pada peluncuran kedai, Jody mencari sahabatnya dan
menghadapi sekelompok penebang pohon yang brutal. Jody ditangkap dan dipenjara
bersama Ben, di mana mereka dipaksa melakukan pekerjaan kasar di bawah
pengawasan Aa Tubir. Bersama para petani dan pemimpin adat, Ben dan Jody

berusaha melarikan diri dan menghapus segala bentuk ketidakadilan.
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4.1.2. Pengenalan Tokoh

1. Ben

Gambar V.2 Pemeran Ben
Ben digambarkan sebagai seorang yang tegas, berani, dan penuh
komitmen. la memiliki kepedulian tinggi terhadap keadilan sosial. Ben
juga menunjukan loyalitas dan persahabatan yang kuat, terutama dalam
hubungannya dengan Jody, yang menjadi motivasi utama dalam banyak

keputusannya sepanjang film.

2. Jody

Gambar V.3 Pemeran Jody
Jody adalah sosok yang setia dan berani. Sebagai sahabat yang kuat, ia
tidak tinggal diam ketika sahabatnya menghilang, melainkan berusaha

mencari dan menyelamatkannya. Jody juga menunjukan keteguhan hati



3.

4.

dan keberanian saat menghadapi tantangan yang berbahaya. Sifat
kepemimpinan dan rasa tanggung jawab Jody terlihat jelas ketika ia
berjuang untuk membela sahabatnya dan melawan ketidakadilan yang

dihadapi oleh para petani dan masyarakat adat.

Aa Tubir

Gambar V.4 Pemeran Aa Tubir
Aa Tubir adalah karakter antagonis yang digambarkan sebagai sosok
brutal dan kejam. Dia adalah pemimpin kelompok yang menahan Ben dan
Jody serta memperbudak mereka untuk melakukan pekerjaan kasar.
Sifatnya yang otoriter membuatnya menjadi ancaman utama bagi pemeran

utama dalam upaya mereka melawan ketidakadilan.

Rinjani

HANA P MALASAN

Gambar V.5 Pemeran Rinjani
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Rinjani merupakan sosok yang tangguh dan pemberani. la adalah seorang
pemimpin kelompok petani yang gigih memperjuangkan hak-hak mereka.
Rinjani juga menunjukan sifat solidaritas dan kesetiaan tinggi.
Kepemimpinannya yang karismatik membuatnya menjadi tokoh penting

dalam perjuangan melawan korporasi dalam film tersebut.

4.1.3. Struktur Produksi Film Ben dan Jody 2022

Cristian Imanuell

1 Produser Chicco Jerikho
Rio Dewanto
2 Sutradara Angga Dwimas Sasongko

Angga Dwimas Sasongko

3 Penulis M. Nurman Wardi

4 Sinematografer | Arnand Pratikto

5 Editor Hendra Adhi Susanto

6 Penata Suara Ofel Obaja Setiawan

Tabel IV.1 Struktur Produksi Film Ben dan Jody 2022

4.2. Hasil

4.2.1. Deskripsi Penanda dan Petanda Scene 1

WA THIRR =77
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Gambar 1V.6 Penanda dan Petanda Scene 1

Dalam scene satu ini yang berdurasi dari menit 01:13 sampai 02:43

menampilkan Pak Hasan yang sedang menyampaikan keputusan perusahaan,

sekelompok mobil tiba-tiba datang dan menyerang para petani desa yang sedang

menuntut keadilan dari perusahaan, Pak Hasan tampak memihak kepada para petani,

aksinya seakan menunjukan bahwa ia memahami dan mendukung perjuangan

mereka, meskipun situasinya sangat tegang dan penuh risiko

Dialog Scene 1

Pak Hasan

Ben

Pak Hasan

Ben

Pak Hasan

Ben

Pak Hasan

: “Assalamualaikum”.

- “Ada kabar apa pak?”.

. “Ada kabar baik dan ada kabar buruk juga kabar baiknya pihak
perusahaan bersedia menerima perwakilan kita untuk berdiskusi dan
menegosiasikan ulang tuntutan-tuntutan itu, dan akan ada penawaran
yang lebih baik dari bulan lalu.

: “Negosiasi, lalu sekarang kita gimana pak?”.

: “Ya lebih baik semuanya istirahat dirumahnya masing-masing”.

: “Pak, maaf pak, ini bukan ide yang baik pak, kalo kita buka blok an
nya sama aja kita kasih ruang sama mereka’’.

: “’Tenang tenang, kita gak boleh suudzon seperti itu ya’’.
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Ben : “’Kabar buruknya apa?’’.
Sekelompok mobil dari perusahaan datang untuk menyerang kelompok petani.
1. Penanda

Dialog antara Pak Hasan dan Ben mengenai keputusan perusahaan.

2. Petanda
Pak Hasan yang sedang menyampaikan keputusan perusahaan yang bersedia
untuk berdiskusi dan menegosiasi ulang tentang tuntutan para petani desa dan

seolah-olah memihaknya.

4.2.2. Deskripsi Penanda dan Petanda Scene 2

LT TS

Gambar V.7 Penanda dan Petanda Scene 2
Scene 2 yang berdurasi dari menit 34:36 sampai 36:37 memperlihatkan Ben
dan Jody mendengarkan dengan seksama arahan yang diberikan oleh Pak Hamid dan
para petani lainnya. Pak Hamid bersama para petani memberikan informasi penting,

termasuk rute perjalanan untuk mencari bantuan dan cara melarikan diri, mereka
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menunjukan pintu keluar dari tempat di mana mereka disekap, memastikan Ben dan

Jody setiap langkah yang harus diambil untuk mencapai keselamatan.

Dialog Scene 2

Pak Hamid  : “Kalian sedang merencanakan sesuatu?, kalo mau saya bisa bantu
kalian”.
Pak Hamid  : “’Keluar hutan ada dua jalur, jalur utama lewat jalan yang sekarang

mereka lintasi, tapi tentu niriskan untuk mencapai jalan raya
kecamatan, kalo mau saya bisa tunjukan jalan pintas, tapi rute nya
sedikit rumit. Tubir dan anak buahnya selalu lengah setiap kali ada
pertandingan bulu tangkis, sedangkan Gele dan Encek hampir
dipastikan selalu tidur setiap kali ronda. Nah dua hal ini adalah
kesempatan kalian untuk kabur, rute yang saya gambar ini jalannya
menurun terus, jadi kalo kalian bergerak cepat dalam waktu 10 menit

kalian sudah hilang dari pandangan mereka, paham?”’.

Ben : “Paham. Lalu gimana keluar dari tempat ini pak?’’.

Lalu, salah satu petani desa berdiri untuk menunjukan celah yang membantu mereka

agar keluar dari tempat itu, dan dipahami oleh keduanya.

1. Penanda:
a. Dialog antara Pak Hamid dengan Ben dan Jody yang sedang melakukan
rencananya.
b. Salah satu dari para petani terlihat sedang menunjukan pintu untuk
keluar.

2. Petanda
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Ben dan Jody menerima arahan yang sedang pak Hamid dan lainnya
jelaskan. Pak Hamid dan para petani memberikan informasi berupa rute
perjalanan untuk mencari bantuan dan cara melarikan diri dengan

memberikan petunjuk dan akses untuk keluar dari tempat mereka disekap.

4.2.3. Deskripsi Penanda dan Petanda Scene 3

T . l' Vi

- -

Gambar 1.8 Penanda dan Petanda Scene 3
Scene 3 yang berdurasi dari menit 37:30 sampai 38:15 menunjukan Ben yang
memasuki ruangannya dan menyampaikan informasi berupa peluang yang telah
dinantikan untuk melaksanakan aksi mereka yaitu mencari bantuan untuk
membebaskan semua para tahanan yang ada di camp Tubir. Kemudian Pak Hamid pun
memberikan nasihat serta dukungan yang berharga untuk meyakinkan Ben dan Jody
supaya melanjutkan rencananya, perilaku ini dapat diartikan sebagai dorongan atau

dukungan satu sama lain.

Dialog Scene 3
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Ben : “Besok ada final pertandingan bulu tangkis’’.

Pak Hamid : “Bagus, mereka akan fokus dengan pertandingan. Kalian sudah
siap?”’

Jody : “Besok itu baiknya kita bagi per-kloter atau gimana pak?’’.

Pak Hamid  : “Tidak, kesempatan ini hanya untuk kalian berdua. Kami sudah tua,

kami hanya akan memperlambat gerakan kalian saja, kalian masih
muda, kalian punya banyak harapan, kalian adalah masa depan tanah
ini. Ambil kesempatan ini!”’.

1. Penanda

Dialog Ben, Jody, dan Pak Hamid yang saling mendukung satu sama lain.

2. Petanda

Saat Ben kembali ke ruangannya dan memberikan informasi berupa peluang
untuk mereka supaya melanjutkan rencana awalnya untuk mencari
pertolongan. Tak segan-segan Pak Hamid memberikan motivasi untuk

meyakinkan mereka

4.2.4. Deskripsi Penanda dan Petanda Scene 4
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Gambar V.9 Penanda dan Petanda Scene 4

Scene 4 yang berdurasi dari menit 50:00 sampai 52:42 ini menampilkan Ben
yang sedang berusaha membawa Jody, yang sudah tidak sadarkan diri karena luka
tembak di perutnya, menggunakan tandu darurat yang dibuatnya dari batang pohon.
Saat melewati hutan, Ben mendengar suara aliran sungai. Terdorong oleh harapan
untuk menemukan bantuan, Ben berlari sendirian untuk mencari asal suara tersebut,
meninggalkan Jody sejenak dengan harapan kembali dengan dengan cepat dan

membawa pertolongan.

Dialog Scene 4

Ben : “’Capek gua Jo, capek’’.

Ben meninggalkan Jody sebentar untuk mencari suara sungai tersebut.

Ben . “Bangun Jo, jangan tidur, gua cariin air buat lu’’.
Jody : “Yaudah™’.
Ben : “Jody, gua nemu sungai jo, bangun jo 5 menit lagi kita sampai di

sungai Jo, bangun’’.

1. Penanda
a. Dialog yang dilakukan Ben untuk menjaga kesadaran temannya.
b. Ben terlihat ringan tangan dalam membantu perjalanan temannya.

c. Suara sungai yang diharapkan sebagai bantuan.
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2. Petanda
Ben berusaha membawa Jody yang sudah tidak sadarkan diri karena luka
tembak di perutnya menggunakan tandu darurat yang dibuatnya dari batang
pohon. Saat membawa Jody melewati hutan, Ben mendengar suara sungai,

kemudian berlari sendiri untuk mencari sumber suara tersebut.

4.2.5. Deskripsi Penanda dan Petanda Scene 5

Gambar V.10 Penanda dan Petanda Scene 5

Di scene 5 yang berdurasi dari 1:12:45 sampai 1:14:20 ini menampilkan
adegan Jody yang mendekati Rinjani dengan langkah perlahan dan hati-hati untuk
meminta maaf dengan ketulusan yang diperlihatkannya serta mengucapkan terima

kasih yang telah menyelamatan nyawanya.

Dialog Scene 5

Jody : < Permisi, saya kesini mau minta maaf, kalau saya belum sempat bilang

terima kasih, karena sudah menyelamatkan nyawa saya. Dan sekali lagi
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saya kesini ingin minta maaf karena saya enggak bisa menemani kalian
untuk kembali ke camp itu’’.
Rinjani : “’lya gapapa, aku bisa ngerti kok. Kamu gak punya utang apa-apa ke

kami, kamu berhak pulang, kamu berhak kembali ke kehidupan kamu’’.

1. Penanda
Dialog antara Jody dan Rinjani yang mengungkapkan isi hatinya.

2. Petanda
Langkah yang perlahan dan hati-hati, Jody menghampiri Rinjani untuk meminta
maaf juga berterima kasih karena telah menyelamatkan nyawanya. Jody
mendekati Rinjani dengan wajah penuh dengan ketulusan dan mata berkaca-

kaca.

4.2.6. Deskripsi Penanda dan Petanda Scene 6

Gambar V.11 Penanda dan Petanda Scene 6
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Scene 6 yang berdurasi dari 1:16:14 sampai 1:19:00 ini menampilkan Ben
mendekati Jody yang sedang merenungkan keputusannya, lalu mereka terlibat dalam
perdebatan karena Jody tidak ingin kembali pulang. Jody memutuskan untuk tidak
kembali ke rumah karena ingin membantu Rinjani menyelamatkan ayahnya. Bagi
Jody, solidaritas terhadap Rinjani lebih penting daripada keinginan untuk pulang.
Keputusan ini menunjukan komitmen terhadap sesama dan kesediannya untuk

mengutamakan kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi.

Dialog Scene 6

Jody : “’Sekarang gua ngerti Ben, kenapa lu dua kali ninggalin filkop’’.

Ben : "Hah?”’.

Jody : “’Milih balik ke kampung, hidup dengan apa adanya’’.

Ben : “’Lu ngomong apa sih?’’.

Jody : “’Dulu gue selalu hidup sama hitung-hitungan ya Ben, semua harus ada

matematikanya ada angka nya. Sampe bikin gue lupa sebenernya ada
banyak hal yang lebih penting yang bisa gue lakuin, mungkin tanpa harus
mikirin hutang doang’’.

Ben : Lo mabok ya nyet’’.

Jody : “’Gue mau balik ke camp nya Tubir, bantuin Rinjani untuk nyelametin

orang tua dan warga kampung mereka’’.

Ben : “’Lo nyikat apa sih, mabok lo woi’’.
Jody : ’Gue gabisa Ben balik ke Jakarta’’.
Ben : “’Ini bukan film action Jod, lu pikir kita rambo chuck norris, sebelum lu

sok-sokan jadi jagoan kaya gini gua udah duluan bikin aksi untuk

perusahaan yang sama. Hasilnya apa? gua disekap, diculik, dipukuli, dan
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lu ada disana. Kita hampir mati Jod. Gue ga ngehitungin lagi berapa
peluru yang nyaris ngeledakin kepala kita. Kita ini tukang kopi Jod,
tugasnya bikin kopi, mending kita pulang sekarang!”’.

Jody : ’Yang dipanah sama Rinjani karena ngebakar lumbung mereka tu bikin
gue mikir Ben, kenapa gue harus membunuh orang waktu itu. Kita juga
punya tugas buat bertahan hidup, Ben tanah ini hidup mereka keluarga
mereka disana juga hidup mereka. Seandainya pak Hamid itu bokap atau
bapak. Kita bakal ngapain?’’.

1. Penanda
Dialog antara Jody dan Ben terkait keputusan yang diambil oleh Jody.

2. Petanda
Jody memutuskan untuk tidak kembali ke rumah karena ingin membantu
Rinjani menyelamatkan ayahnya. Jody merasa solidaritas dan tanggung

jawabnya terhadap Rinjani lebih penting.

4.2.7. Deskripsi Penanda dan Petanda Scene 7
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Gambar V.12 Penanda dan Petanda Scene 7
Scene 7 ini berdurasi dari 1:30:00 sampai 1:31:41 dimana Ben, Jody, dan

anggota keluarga Rinjani kembali ke camp Tubir untuk menyelamatkan ayah Rinjani

dan masyarakat desa yang disekap. Mereka berhasil membebaskan semua tahanan di

tempat itu. Setelah itu, mereka segera membawa ayah Rinjani dan yang lainnya masuk

ke dalam mobil lalu melarikan diri dari camp tersebut.

Dialog Scene 7

Jody

: “’Ayo, ayo cepet cepet’’.

Ben membawa mobil yang berada di dalam camp tersebut untuk keluar dari sana.

Ben
Ben
Warga
Ben
Warga
Ben
Warga

Ben

: “’Nunduk, nunduk!”’.

: Aman Jo?”’

: “’Bang, Jody ga sempet naik bang’’.
: “Ha?”’.

: ’Dia masih dibawah’’.

: ©’Jody? kalian bisa nyetir?’.

: “’Saya bisa bang”’.

: “’Sini nyetir!”’.

Ben kembali ke camp untuk membantu Jody, Rinjani dan lainnya.
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1. Penanda
a. Dialog antara Ben dan salah satu warga desa yang menyadarkan bahwa
Jody, Rinjani, dan lainnya masih berada di camp.
b. Ben yang terlihat sudah di dalam mobil bersama para petani desa,
memutuskan untuk kembali ke camp membantu teman-temannya.
2. Petanda
Seorang warga desa yang menyadarkan Ben bahwa Jody, Rinjani, dan lainnya
masih berada di camp, memicu kesadaran Ben tentang tanggung jawabnya.

Ben pun mengambil keputusan untuk kembali ke camp membantu temannya.

4.3. Pembahasan

Melalui pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure dan digabungkan dengan
teori pesan moral yang digunakan, penulis mengidentifikasi tujuh pesan yang
mengandung nilai moral dan simbol-simbol yang menyertainya. Setiap pesan
diwakili oleh simbol yang tidak hanya menyampaikan makna literal, tetapi juga
menampilkan nilai-nilai etika dan moral yang tersembunyi di dalamnya. Saussure

menekankan pentingnya memahami simbol-simbol dengan nilai-nilai

Teori pesan moral yang digagas oleh Suseno digunakan untuk menguraikan
setiap pesan secara mendalam, menelusuri makna simbolik yang tersembunyi dalam
konteks karya atau situasi yang di analisis. Metode ini memungkinkan untuk
menggali lebih dalam tentang bagaimana nilai-nilai  moral diwakili dan
dikomunikasikan melalui simbol-simbol tertentu dalam narasi atau gambaran yang

diteliti, sebagai berikut:
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4.3.1. Kejujuran

Kejujuran adalah sikap atau perilaku yang kebenaran dan keterbukaan dalam
perkataan dan tindakan. Seseorang yang jujur tidak menyembunyikan fakta atau
menipu, melainkan selalu berusaha untuk menyampaikan informasi apa adanya,

meskipun terkadang sulit atau tidak menguntungkan dirinya.

Kejujuran dalam konteks scene ini ditunjukan saat Pak Hasan menyampaikan
keputusan perusahaan, sekelompok mobil tiba-tiba datang dan menyerang para
petani yang sedang menuntut keadilan. Pak Hasan pun tampak memihak para petani

desa dan menunjukan pemahaman terhadap perjuangan mereka.

Perilaku Pak Hasan diawal dan akhir cerita sangat berbeda, menunjukan bahwa
ia tidak mampu bersikap jujur terhadap sesama. Contoh perilaku ini dapat dijadikan
pembelajaran penting bagi kita semua untuk selalu menerapkan kejujuran dalam
setiap situasi, dimanapun dan kapanpun, baik itu tidak merugikan maupun

merugikan sekalipun.

Pesan moral yang dapat diambil dari scene 1 melalui perilaku Pak Hasan

terhadap petani desa adalah sebagai berikut:

a. Pesan Moral Scene 1

Kejujuran dan keterbukaan dalam berkomunikasi sangat penting.
Meskipun terkadang kebohongan dilakukan dengan niat baik, tetaplah
penting untuk tidak menipu orang lain. Memanfaatkan keadaan untuk
keuntungan pribadi dengan cara menipu hanya akan merusak reputasi dan

menghancurkan kepercayaan orang lain. Oleh karena itu, selalu utamakan
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kejujuran dan bersikaplah terbuka dalam komunikasi untuk menciptakan

lingkungan yang penuh kepercayaan dan saling menghargai.

4.3.2. Kerja Keras

Kerja keras adalah upaya maksimal yang dilakukan dengan sungguh-sungguh
dan tekad untuk mencapai suatu tujuan atau menyelesaikan tugas. Hal ini mencakup
ketekunan dan komitmen tinggi, serta sering kali melibatkan pengorbanan tenaga

dan sumber daya untuk meraih hasil yang diinginkan.

Kerja keras dalam konteks scene ini ditunjukan oleh Ben yang berusaha keras
berlari kesana kemari untuk mencari pertolongan guna memulihkan Jody yang

terkena luka tembak.

Adapun pesan moral yang dapat diambil dari scene 4 melalui sikap Ben ini

adalah:

a. Pesan Moral Scene 4
Terdapat berbagai cara untuk membantu seseorang Yyang sedang
mengalami kesulitan, seperti memberikan bantuan fisik, serta memberikan
masukan dan saran yang membangun. Saat kita bertemu dengan seseorang
yang sedang menghadapi masalah, penting bagi kita untuk menunjukan
empati dan memberikan pertolongan, kita juga perlu membantu mereka
mengatasi rasa cemas dan ketakutan yang mungkin mereka alami, serta
memberikan keyakinan bahwa mereka mampu menghadapinya. Proses
membantu seseorang tidak berakhir saat masalah utama teratasi, kita perlu
terus memberikan dukungan dan perhatian, serta memastikan bahwa Kkita

selalu ada untuk mereka ketika mereka membutuhkan bantuan.
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4.3.3. Bertanggung Jawab

Bertanggung jawab adalah kesadaran dan kewajiban untuk mengakui,
melaksanakan, dan menanggung konsekuensi dari tindakan atau keputusan yang
diambil. Ini mencakup memenuhi komitmen, dan mempertanggung jawabkan hasil

dari setiap perilaku atau tugas yang diemban.

Bertanggung jawab dalam scene ini ditunjukan oleh Ben, Jody, dan keluarga
Rinjani yang kembali ke camp Tubir untuk menyelamatkan ayah Rinjani beserta
masyarakat desa lainnya. Mereka pun berhasil membebaskan semua tahanan yang

ada disana.

Adapun pesan moral yang dapat dipetik dari scene 7 adalah:

a. Pesan Moral Scene 7
Pentingnya bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah terjadi dan
bekerja sama untuk menyelesaikan masalah. Tanggung jawab yang
ditunjukan oleh Ben dalam scene ini menunjukan integritas dan kesediaan
untuk menghadapi konsekuensi dari tindakannya, sementara kerja sama
menegaskan bahwa tantangan dan kesulitan dapat diatasi dengan lebih efektif

ketika semua pihak saling mendukung.

4.3.4. Keberanian Moral

Keberanian moral adalah kemampuan untuk melakukan yang benar atau
mengungkapkan kebenaran meski ada resiko atau konsekuensi negatif. Ini
melibatkan keteguhan hati dalam mempertahankan prinsip-prinsip etis, bahkan saat

menghadapi tekanan.
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Keberanian moral yang ditampilkan dalam scene ini ditunjukan oleh Ben
mendekati Jody yang sedang merenung, lalu terjadi perdebatan karena Jody
memilih tidak pulang demi membantu Rinjani menyelamatkan Ayahnya.
Keputusan Jody ini menunjukan komitmennya terhadap sesama dan kepentingan

orang lain diatas keiinginan pribadinya.

Pesan moral yang terdapat ada dalam scene 6 disampaikan melalui tindakan

yang dilakukan oleh Jody sebagai berikut:

a. Pesan Moral Scene 6
Membalas budi menunjukan penghargaan kita terhadap kebaikan yang
telah diterima dan pemahaman akan nilai dari bantuan yang diberikan.
Dengan membalas budi, dapat menjelaskan rasa terima kasih dan mengakui
peran penting orang lain dalam kehidupan kita. Tindakan Jody juga
menginspirasi orang lain untuk berbuat baik dan menciptakan siklus kebaikan

yang berkelanjutan.

4.3.5. Kiritis
Kritis adalah kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi situasi secara
objektif dan mendalam, sehingga dapat membuat penilaian yang bijaksana dan

keputusan yang tepat.

Dalam penilaian kritis ini penulis memilih tiga scene untuk mengidentifikasi
pesan moral yang terkandung dalam film Ben dan Jody 2022. Dalam konteks scene
2 ini ditunjukan oleh Ben dan Jody yang menerima dari Pak Hamid tentang rute

yang harus mereka lewati untuk mencari bantuan dan melarikan diri. Pak Hamid
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pun memastikan mereka mengetahui setiap langkah yang harus diambil untuk

mencapai keselamatan.

C.

a. Pesan Moral Scene 2

Dalam menghadapi masalah, sangat penting untuk memperhatikan
kebutuhan orang lain dan menjamin komunikasi yang efektif. Kekuatan
hubungan sosial yang solid memiliki kemampuan untuk membantu
menyelesaikan masalah yang timbul. Selain itu, memberikan kepercayaan
dan dukungan kepada setiap individu, baik yang lebih tua maupun yang lebih

muda, juga sangat penting.

b. Pesan Moral Scene 3

Kemudian kritis dalam konteks scene 3 ini ditunjukan oleh Ben yang
memberi informasi tentang peluang yang dinantikan untuk melaksanakan aksi
mereka untuk mencari bantuan. Dengan respon yang baik Pak Hamid

memberikan nasihat dan dukungan berharga untuk menguatkan tekat mereka.

Pesan Moral yang dapat diambil ialah pentingnya mendukung satu sama
lain, baik dalam lingkup keluarga maupun sosial, tercermin dalam nasihat
dari Pak Hamid yang mendorong untuk mengejar impian tanpa merasa terikat
oleh harapan orang lain. Pesan ini mengajarkan dalam membangun
lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan memberi ruang bagi
individu untuk mengekplorasi dan mencapai potensi dengan sepenuhnya,

tanpa rasa takut.

Pesan Moral Scene 5
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Dan terakhir di scene 5 ini konteks kritis ditunjukan oleh Jody yang
mendatangi Rinjani untuk meminta maaf dan mengucapkan terima kasih atas
penyelamatan nyawanya.

Pesan yang dapat dipetik dari adegan dan dialog tersebut adalah betapa
pentingnya belajar memberi maaf kepada orang lain. Pengampunan dapat
menciptakan sebuah kedamaian dan harmoni dalam hubungan. Selain itu,
mendengarkan dengan empati, berbicara dengan jujur, dan berkomunikasi
secara efektif sangat penting untuk memperkuat pemahaman bersama.
Dengan cara ini, kita dapat membangun hubungan yang lebih baik dan saling

menghargai satu sama lain.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan penanda dan petanda dalam teori
semiotika Ferdinand de Saussure digunakan untuk mengidentifikasi pesan moral
dalam film Ben dan Jody 2022 . Penanda (signifier) dalam film ini berupa simbol,
gambar, dialog, dan adegan yang ditampilkan dalam tujuh adegan penting di film
tersebut. Sedangkan petanda (signified) adalah konsep atau makna yang tersirat di

balik penanda tersebut, seperti nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keberanian.

Teori pesan moral yang dikembangkan oleh Suseno juga digunakan untuk
menganalisis secara mendalam nilai-nilai moral seperti kejujuran yang terlihat dalam
adegan saat para warga desa menghadapi situasi sulit, kerja keras yang dalam film ini
digambarkan dengan dialog antara tokoh Ben dan Jody, bertanggung jawab yang
ditunjukan oleh sikap tokoh utama Ben, Jody, dan keluarga Rinjani yang berusaha
menyelamatkan ayah Rinjani, keberanian moral yang ditampilkan dalam adegan saat
Jody menunjukan komitmennya terhadap sesama dan kepentingan orang lain, dan
kritis yang disampaikan melalui beberapa adegan dan dialog tokoh-tokoh dalam film
Ben dan Jody 2022. Hasil penelitian menunjukan bahwa film ini secara secara efektif
mengkomunikasikan pesan-pesan moral yang kompleks dan mendalam kepada
penonton, membuktikan bahwa media komunikasi massa seperti film dapat menjadi

sarana yang kuat untuk menyampaikan nilai-nilai etika dan moral.

48
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Dengan demikian penulis mengungkapkan bahwa penanda dan petanda dalam
analisis film ini berhasil diidentifikasi secara efektif untuk mengungkapkan pesan
moral. Teori pesan moral dari Suseno mendukung penelitian ini dengan memberikan
kerangka yang memperdalam penanda dan petanda dalam film ini dan menunjukan
film tersebut dapat menjadi alat yang kuat dalam menyampaikan nilai-nilai etika dan

moral kepada penonton melalui cerita dan karakter.

5.2. Saran

Secara akademis, pengembangan kurikulum yang mendalam tentang semiotika
dan pesan moral disarankan untuk program studi komunikasi, film, dan sastra.
Peningkatan kompetensi analisis melalui latihan lebih intens juga diperlukan agar
mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menginterpretasikan tanda serta pesan moral
dalam film secara akurat. Penelitian lanjutan yang lebih spesifik pada genre atau
periode tertentu dan kolaborasi antar disiplin, seperti psikologi dan sosiologi,

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.

Secara teoritis, pemanfaatan teori semiotika Saussure membantu memahami
bagaimana tanda dan makna dalam film bekerja sama untuk menyampaikan pesan.
Teori pesan moral Suseno berguna untuk mengevaluasi nilai-nilai moral yang
disampaikan melalui media, dan integrasi kedua teori ini menghasilkan analisis yang
lebih menyeluruh. Peneliti disarankan untuk mengembangkan pendekatan yang
menggabungkan semiotika dan teori pesan moral dengan teori lain, seperti psikologi
sosial untuk memberikan wawasan mendalam tentang pengaruh film terhadap
persepsi moral penonton. Selain itu, pengembangan metodologi analisis yang lebih

rinci dan sistematis akan meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
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inmjinatif yang memprescatssikan kegiatan dshm  kehidopan mam, serta
menyampaikan pesan sgar dspat dipahami den dijadkan pembelajoran begi
penikmatya.

dalk buah film tidak hanya il I ial
tetpi jugs mesyumpaiken pelajerun sera nilsi-nili yong depat diambil sena
diterapkan dalams kehidupan schari-huri. Filos mampu menyampsian bersgam
informasi secars efektif dalsm wokiu yasg singks Dengan kemamgeannys
menggabungkan unsur visusl dan seditif, film menjadi media yasy efekif dalam
menyampaikan pessn kepada khalsyak susarannye. jugn memperkayn pengaliman
pesoatan melshui cerita-ceris yasg hisa dinkmati dshs wakiu singkst namun
memiliki duspak yang mesdalam.

Sclsin mesjadi hiburan, tidsk dapst dipungkini jikn kerys terschet dapat
menciptakan pengalusan yang nsendslam begi penikmatnya. Daslus benrok sudio
visualnya informasi yang disnpaikan pus beragums, mulai dari pesan moral, sasial,
hingga politik. Hahken dalam filos ks ilmish atau fintasi, pesan-pesan tentang nilai

inam, kebermisn, hingga seringkali ditampilkan desgan kust.
Maka duri itu, film mesjadi media jang ket dshin penyampaian pesan-pesan
bermakna bagi yang melihatnya.

Meserut Liliweri pess menspakan gagasan, perssaan, atau peninan yang
dihasilkan okh pengirim dun disterpretasikan oleh penerima (Munisrti, 201%)
Mesrut Hanafl, s tiga cknsen kunci yang banes diperiimbangkan dalam pesan
yaitu, kode pesan, isi pesan, wajod pesan (Muniarti, 2019). Pesan merupskan
rangkaiss isyurat yasg diciptakan okh pengirin: untuk disampaiken melalui ssharan
terientu, dengan harapan bahwn serangkaian isysrt st simbol terschet skan
mengekspecsiken st mesimbulkan mukns tericats bagi penerinsa. Okh karena ina,
pesan tidsk banys sckedur transmisi informasi, tetopi joga produk dari proses
pesafsinan yang kompleks antara pengirins dis pescrima dalam konteks komanikesi
tenenta.

Pesan moral memegang perssan penting dalsm setisp wmsur  pesan,
meningkatken dimessi kearifan dan nili ctikn dalsm berkonsnikasi DN segah
bermgamayn sinyal dan sinkol yang dissmpaikan. pesan mors] menjodi lasdasan
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1. LATAR BELAKANG

Komunikesi meropakan salsh satu cara untuk menyampaikan pesan, yang
mencalup pikinan, informasi, stsn perssan sescorang. Komuniknsi hinsasya tesjadi
sccom verbel din momverbal, dsn kedus belh pihek dapst memahaminya.
Kemuniknei hica tegjadi dimana sajn dan kapan cija Than ada tign jesic knmanikaci
yaitu komunikasi peibadi. konunikasi kelompok, dan komunikasi massa.

Meswrut Bricner, dslas pengertian yasg paling sederhans, konusikasi massa
shaloh sustu pesan yang disampaikan kepads scjumlsh besar arang melshai media
massa (Wabyuristsma & Winduwati, 2022) Dalm  proses  penyampaian
konuniknsings, komunikasi mass memasnfsatkan bemgam medis massa schagai
saran uniuk menunjang komsikesi terscbut. Media massa yasg digunskan sangst
bervariasi dapat b dio, audio visual, media cetak din usr russg.

Di era digital yang sedang berkensbang pesat saat ini, jenis media komunikasi
massa senakin bervariasi, salsh satu bemtuk media terscbut adskh film. Menuns
Burgon dan Huffucr, sccam sederhana medis komunikesi berfungsi scbagni perantar
untuk mesyanspaiken komusikasi dari komsnikstor ke komusikss desgan fujuan

pesan atoy lebih Ty

Filin merupskan media konunikasi masss yang menyampaikan pesan melshi
gambar, susra, dan emosi antuk menyampaikan pesan sccara efiktif kepada khaliyak
luss. Daya tarik film mesjadikannys alst yang ampub terhadap mases yang menjadi
sssaraneyn untek mempengandhi pikiren dan emwsi penoaton serta menyampaikan
pesan moral, milsi-silai budays, dun gagnsan sosisl Menunst Baran, pesoaton seakan-
shan dapat mesembus roang dss wakta yang dups menceritaken kehidupan din
habkan dapat menspengaruhi khalsyak (Prisa, 2022}

Mesmrut Sobor berpendspat babwn “filn adslih kerya seni vismal yang
mempunysi makna yang beragam dalam isi pesannyn yang hergamung dari gesee
ceritanya. Makna imi dapat meocakup pesss-pesan sosial, sindian, propagasda,
budsyn dan schagaimya® (Sandi. 2022) Menunst Hafied. Filn merupskan schush
i i dari proses kreatif serta kebehasa i (Tiing &

¥
Ariati, N2} Dadam besvok audio visusl film terdiri dari seangkaisn gambar
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refleksi dan pertimbangan yang lebih dalu Sami d
sccam keschuruhan.

Pesan moral yang tercermin dslam scbuh film juga tidsk hasyn memperkaya
ceritn, tetagi juga meajadi pllr yang icbaikan bagi Fesan
maral yaite makna yang terkandung dalam schush karya, salsh saunyn fils, yang
bertajaan uniuk mengajurken milsi-ilsi moral stau etika kepada penontonmya.

B —  ceria karaiter serta
konflik dslans sebush karys seni Dengan mensperbatitan pesan moml delans film,
pesostan dipat belsjar mengenai nibi-nili seperii kejajuran, keberamian, dan
ianggung jewah jess

Meznant Nurgiyastora, moral adlah pesan sim nilsi-nilai yang dissmpaikan
akh scorang pesgarang kepada pensbaca melalui karya-karyanya mesjadi mesdalam.

schingga i haca unuk i secam

poda d inya (Mainake, 2019).
Moral mesgaca pads perahaman ajaran yang dienina secars umum sentang prinsip
besar dan salah mengenai perilaky, sikop, kewsjiban, sihlsk, budi pekerti dan adst
istiadut yasg timbul dari nilai-nilai kemasusiaan.

D batwa pesan amasat stz ajskan untuk besbust
haik. Pesan maral jugs dpat menjadi tolak ukur scorsng schagai alat introspeksi diri
setclah melihat karys seni visual. Hal terscbut posst untk didukung ditcogab-seagah
masyarakat schagai salh sats pessmtun kebadkan, makn setiap karyn, pengarang selalu
berusah: yang bermanfut hagi ks salah
‘schlah pesan moral

Banyak film desgan genre berbeds yang mengandung pesan moml yung dibuat
sinicas tansh air, msisalayn - Masti Kita Cerita Temtasg Hari ini {2019), Cinta s Masa
) dan Sik Filkm ini dikemas dengan b dam ot cerita yang
menarik. Dalam film ini konsc cerita yang dibuat olch pembuat film memiliki kossep
genre yang berbeda yaite drama lign stau gerion.

Filin Ben & Jody merupskan film yasg bergenre drama stau acrion. il Ben &
Jody garupan Visinensa yasg teyung pada tobum 3022 dan disutrdrai olch Anggn
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Dwimss Ssosgko ini mensmpilkan kisah tentang dua sahsbat, Ben dan Jody, yang
memiliki persshaban yung kust. Serchh berpisah dari kedsi filosofi kopi, Ben
memutuskan untuk tisggal di kampung helsman dom aktif membels lahan petani yang
‘skan dissnbil slih pengembang. Ben dam para petasi vokal menolsk. Termyata yang
dihadapi Ben bukan korporasi sembarangan, schingga Bea diculik den disckap.
Semestarn itu. Jody mempersiapksn konscp haru kedsi flosofi kopi yasg skan

diluncurk kedni filosaf ko dibaneurks

Ben yang diandang aleh Jody tak datang. Jody fidak tinggal diam dan mencari tahu
keberadnsn cahabotnys yaitu Ben Dalam pescarian Ben, Jody harus mesghadapi
sekelompok pencbang pohion yang brutel. dia ditangksp dan dikirim ke penjara, dan
bertew Ben di pemjars. Tuk hanys dipenjam, mescks juga dipesbudak ummuk
melakukan pekerjsan kasar di bawnh binsbingan scorang peis bernama Aa Tubir,

Ben dan Jodi, bersama parm petani dan pemingpia odat, mescobs melarikan diri
dari kandang yang mesahas mercks. Lari, cari pestokmgan dan hilangkss segala
bentuk ketidakadilan Dalam kewes mi koaflik dolam persahabatan menjadi dasar
scbagni scuss ustuk mendaparkan pessn moral dalem film ini

Pesan moral dslas film “ea and Jody 022" skan dianalisis den diungkspkan
menggunakan teori Sensictika Fendinand de Samsure. Hal ini dikarenakan semiotika
diynkini mampu memberiknn penjelisan rinci tentang herbagai tands yang muncal,
schingga pemaknannya kebih nsendslam lagi

2. KAJIAN TEORITIS
Komunikad Mana
Komunikesi masss am kk ial yang dapat proses

sasial
Oleh karens i, pesgansh kemmikesi yang terdi melalui berbagai media {visusl,
tulizan, dan sudio visual). Media ini yasy dikesal schegai medin masss. berfungsi
untuk mengisimkan pesan secara huss kepads khalayak komusikesi massa (Berlisna,
2023

Film
Masesia selahy mencari hiburas, salsh satu jesis hibunn yang sangat popaer

N: xoncx-socce; p-ESSN: oo, Hal 00.00

mds
Terdn: Dany
[y e
Signair Sigmificd Ralitas
Gambar 1. dari Ferdinand
Maksa yang dihasifkan olch peoses signifikasi yang berbeda-beds untuk sesisp
pesafir. inds yang weseka
hadapi. h

menganalisis sistem tanda karyn sastra. Dalam pencrapanmys, konsep dasar Saussure
‘membedakan “stgeylan” schagai bermuk by sao penanda dan * siguifie ' schagai
ati ae petands Sswswe jega membedakan “parole” dari “himgwe”, yang
didefinisikan sebegai bahasa yang memiliki aturan yung disepakari. Selin itu, istibh
*'sinkroni’” digunkon untuk mesganalis karya st sezaman, sedingkan istibh
*dinkvosi digunakan untuk mengasalisis karys sastra berdasarkan perkembengan
seprahoya
Pesan Meral

Pesan moral terdiri dari dhma kata yatu pesan, menurut Hemi Astuti dan
Sumartono, pesan adalah simbol yan mesyampaikan nilai, ide. perasaan, was tujuan
komunikator kepada komunikan baik secara verbal maspan nonverbal (Hlkahi, 2021).
Dan kata moral yang mengacy pada kebiasaan. mesrut Abudin, moral berasal dari
babass latin, “‘mores™!, yang berami kebiasaan adat. Istilah moral digusakan useuk
meneatskan batas sifat, kemsan, pendapat, s perbustan yang disegyap baik atau
salah Menurut Bartens, standar moral memiliki lima ciri yaitu, berhubungan dengan
halbal yang dapm merugiksn orng lain, berdasarkan saler yasg cukup, tidak
memibak, diutamakan daripods nilai s kepestingsn hinnya, dan diasosiasikan
desgan emosi tenesta (Leliana ot al., 2021)
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yaitu seni, mensiliki kat kearsh yasg kebih baik.
Di antara berhagai beatuk seni, film adalsh yung paling popules dss berpengarub. Film
memikat penonton dengan audio das visual, menciptaken pengalaman yang mesarik
dsn boar hima. Berbeda dengan buku. radi, dan hokisan yang membursbkan lebih
hasyak imajinesi dari audicssnys. Kamus besar bahasa Indoncsia mengartian film
desgun dus arti. Yang pertama sdalsh schagai sclapest tipis schuloid ustuk gambar
negaiif mew positil, yang kedus adelih schagai corita bergambar hidup. Indusic

i komponen peating dari produksi ck kat. Film
i alst komusiasi den membants individe don kelompok mengirim serta
mpal g

menerina pesan.

Semdatika Ferdinasd de Saussure
Ferdinand de Saussure, schagai tokob utama dalem semiotika moders memsbust
‘sturan yang dischet signifiksi untuk memhagi bubungan antara pesanda (signifier) dan
Penands fanggup scbagai besmul fsk, szpert konsep dulsn k:
sastm, scmcstara petandn dipshami schegai makna yang tersirat dibalik beatuk fisk,
mencakoup nilai-nilsi {Ansbarini & Umaya, nd ).

Tends merspakan scbuah kombinasi antam bestek pesands (siguifier) dan
petanda (signified). Pesands juga dikenal schagai “‘bunyi yasg bermukns”. Pesanda

diri i ita dengar, salis, dan baca. Di sisi
dasi bahasa, yang meliputi gambaran mental, plkiran, atvs konsep yag muncul dalam
benak kit saat mendesgar atau melihar penssda. Maks dari i petanda mewakili nkna
‘ston ide yang teckandug di balik pensada.

Komscp Fenfinand de Saussure mencekup hobungon sintagmatk, linier,
paradigmatik, rusng dan ssosintif. Sccarn scderhans, konscp Saussure testang hahssa
dspat dihskan melshi dun pesdckstan ulams. yaits mengkaji bebasa dalam

jarabanys dan hubemgan clemen babasa pad. yang dopat
diuraikan schegai berikui-
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3 METODE PENELITIAN

semiotkn duri Ferdinand de Saussure. Saussore menjelaskan bagaimans tanda.tands
muncal, termasmk tands-tanda formal den scmwa sistom kosnemikasi Saussurc
. . (R, 3030, Dl
peslitian kusliarif ini, yang berjudal *Pesan Moral dalsm Film Ben dan Jody 2022
desgan Menggunakan Teori Semiotika Fendinand de Saussure””, unit analisis yang
digunskan amorn lin sebagai herikut:
1 Adegan (Seone)
Adegan-adegan ini diamsti uniuk memshami begtimana pesss mosal

2. Diskog dan Narsi
Interaksi anvar karakiter dan narasi yang menyamspaikan pesan moral secan
werbal, baik i konflik, kesjasama, yasg

nilaienilsi moral tertent

Penalis menggunsian berbagai sumber stk mescari informesi dan data dilam
peselitian ini yaitu observasi, dokumenasi, den studi pustake. Teknik ssalisis data
yang diganikan sdalsh snalisis semictikn Ferdinand de Smssure, yang mefbatkan
: - . , .

8 | Mame Jowrnal VOLUIME K, NO. X, BLLAK 2000
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Penanda dan Petanda Soene 1

Gambar 2. Penanda dan Petanda Scene 1

Dalam scome sau ini yang berdurasi dari menit 01:13 sampai 02:43
mesampilkan Pak Hasan yang sedsng menyampadan keputssan perusahaan,
sekelompok mobil tiba-tiba datang dan menyerang par petani desa yang sedang
menantut keadilan dari perasabasn, Puk Hasan tampak memibak kepada para petas,
sksinys seakan mesunjokan babwa ia memahans dan mendukusg perjangsn mercka,

meskipun situasinys sangat tegang dan pensh risiko

Dislog Scene 1
Pak Hasan  : “Asalanualsicen’

Ben “Ada kabar apa pak?”

PakHasan  : “Ada kabor baik din sda kabar beruk jugs ksbar baiknys piak

perusahaan bersedia mescrima perwakilan kita untsk berdiskusi dan
menegosiasikan ulang tuntutas.cosmutan u, dan akan ads penswann
yang lebi baik dari bulan Llu.

Hen “Negosiasi, lau sekarang kita gimana pak ™

Pak Hasan  :*Ya lebih baik semuanya istirahat dinumahnys masing- masing”
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mennjukan pinty kelsar dari tempat di nans mereka disckap. memastikan Ben dan
Jody setiog lasgkah yang barus dismbil untuk mencapai kesclimatin.

Dialog Scene 2

Pak Hamid  : “Kaliun sedang merencanskan sesusu?, kab mau saya bisa bamy
kaliasi"

Pak Hamid  : *'Keloar butan ada dua jakor, jabor utame lewat jalen yang sekarang

mercka lintasi, tapi tents nirskan ok mencapai jalan raya
kecamatan, kalo mau saya biss tunjukan jalan pintas. tapi rute mya
sodikit rumie. Tubir dum seak busheya selalu kengah setisp kali ada
petandingan bulu tangkis, sedangkan Gele dan Encek hampir
dipastkan sclalu tidar sctiap kali ronde. Nah dua hal ini adalsh
kesermpatan kalizn sstuk ksber, rute yang sayn gambar ini jahnnya
menanus teras, jadi kalo kalian bergerak cepat dalam waktu 10 mesit
kalian soduh hiling dari pandangan mercka, psham?"”.

Hen “Pahas. Lalu gimans keluar dari tempas in pak”"”

Lala, salah satw petani desa bentini amuk menusjukan celah yang membantu mereka

agar keboar dari tempat itw, dan dipabans oleh kedusnya.

1. Penanda:
a. Dialog antara Pak Hamid deagan Ben dan Jody yang sedang melakukan

rencananya.

s

Sabih satu dari pura petani terlibat sedang mesumjkan pintu wntuk

keluar.

2. Petanda
Ben dan Jody menerima arahan yang sedang pak Harsid dan bisays jeliskan.
Pak Hamid dun para petani memberkan informasi besupa nse perjalinan
untek mencani bestuss dan cara melasikan diri desgan memberikan petunjak
dan akses untuk keluar dari tempat mereka disckap.
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Hen “Pak, maaf pak. ini bukan ide yang baik pak, kalo kita buka blok an
nya sama sja kita kasib russg sama meseks’

Pak Hasan  : *"Tensng tesang, kita gak bolkeh suudzon seperti itu ya'"

Ben “"Kabar bursknya apa?""

Sekelompok mobd dari perusahaan datany untek menyerang kelompok petani
1. Penanda
Dialog antara Pak Hasan dan Ben mengenai keputusan penusahaan.
1 Petsods
Pak Hasan yasg sodung menyampaikan keputusan pereshain yang bersedia
wntuk berdiskusi dan mesnegosiasi uling tentang tantutan para petani desa dan
scolah-olah menibaknya.
Deskripsi Pensnda dan Petasda Seene 2

Gambar 3. Penanda dan Petanda Scene 2

Scene 2 yang berdurasi dari menit 34:36 sampai 3637 memperlihstkan Ben
dan Jody mendengarkan dengan seksama araban yang diberkan oleh Pak Hamid dan
pern petani lainnya. Pak Hamad bersama para petasi memberikan infomsasi pesting,

termasuk e pesjalasan umtuk mecari bestusn dan cars melarikan diri, mereka
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Deskripsi Penanda dan Petanda Seene 3

Gambar 4. Penanda dan Petanda Scene 3

Sceme 3 yang bendurasi dari menit 3730 sampai 38:15 menunjukan Bea yang

memasuki runganeys dan mesysmpakan informasi berups peliang yang telsh

dinastikan stuk melsksanakan sksi mereka yaitu bastasn soruk membebaskan

sema pars tabanan yang ada di camp Tubir. Kemodisn Pak Hamid pen memberian
nasidut sena dukungsn yang berharga umuk meyskiskan Ben dan Jody supaya
melanjutkan rencananyn, periku i dsper dianikan scbegai docongan atis dukungan

satu sama bin.

Dialog Seene 3

Ben “Besok ada final pertantingan buly tangkis'*

Pak Hamid  : “Bagus, mercka aksn fokes dengan pertmmdingan. Kalian sudah
siap?"

Jody “Besok itu baiknya kita bagi per-kioter stan gimans pak?”

Pak Hamid  : “Tidak, kesempatan ini banya untuk kalian berdua. Kami sudah tes,
kami hanys aken mensperlambat gerakan kalisa saja, kalian masih

12 | | Name Joumal VOLUME X, NO. X, BULAN 200
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muda, kalian peayn banysk harapan, kalian adslsh masa depan tasah
ini. Ambil kesermpotan init"”
1. Penasda
Dialog Ben, Jody, dan Pak Hamid yung saling mendukung satu ssma lain.
2. Petanda
Saat Ben kembali ke raanganayn dan memberikan informasi berupa peluang
untsk mercks swpay melnjutkan rescans awalnys umtsk  mencari
perolongsa. Tak scgan-segan Puk Hamid memberiksn motivasi wstuk
meyakinkan mereka
Deskripsl Penanda dan Petunda Scene 4

Gambar &, Penanda dan Petanda Scene 4

Scene 4 yang berdurasi dari menit 30:00 sanpai $2:42 ini mesampilkan Bea
yang sedang berusshn membawa Jody, yany sudsh tidsk sadarkon diri karena heka

" doi b ohon. Saat

tembak di perstayn, meng yang y
melewati hutan, Ben mendengar suars aliran susgai. Terdorog oleh harmpan untuk
menenukan bantwn, Ben berlari sendirisn watuk mencari asal suana tersebis,
menmagalkan Jody scjesak desgan harapen kembali dengan dengan cepm dan

membawa penokngan

@ ESSN: s00cx000s; p-ISSN: oo, Hal 00.00

Di scene 5 yung besdurasi dari 1:12:435 sampai 1:14.20 ini menampilkan
sdegan Jody yasg mendekati Rinjani dengan langksh perlsban dan hati-hati untuk
meminta maaf dengan ketulusan yang diperfihatkannyn serta mesgucapkan terina
kasih yang telah meayelamatan myawanya.

Dislog Scene §

Jody +** Permisi, saya kesini mau mista maaf, kalaw sayn bekam sempas bilang
terima kasih, karesn sudah menyelumatkan ayaws says Dan sckali lagi
sayn kesini ingin minta maaf kareoa sayn enggak bisa menemani kalian
ummuk kembali ke camp itu”

Rinjani  : “'lya gapepa, oku bisa sgenti kok. Kama gak punya stang aps-apa ke
kami, kamu berhak paling, kama berhak kembali ke kehidapan kamu

1. Penanda
Dialog astara Jody dan Risjani yang mengungkaphan i hatimya
1 Petands
Langkah yang perlshan dan hati-hati, Jody menghampiri Rinjani ustsk meminta

masf jugs berterima kasih karena telah menyelmsatkan syawama. Jody
mendekati R b penuh dengan ketudssan dan mata berkaca -kaca

Deskripsl Penanda dan Petanda Scene 6

Gambar 7. Penanda dan Petanda Scene 6
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Dislog Scene 4

Hen Capek gua Jo. capek”

Ben mesimggalian Jody sebentar untuk mencari susm sungsi terschet.

Ben Bangun Jo. jangan tidur, gua cariin air bust b

Jody “Yaudah"

Hen + **Jody, gea nemm sungai o, bangun jo § menit bgi kita sampai di

sungai Jo, bangen’
1. Penanda
4. Diskog yang dilikukan Ben sntuk menjaga kesadaran temannya.
b. Ben terkihat ringan tangan dalsm membasts perjalinan tenmnnya
¢. Swara songni yang diharnpkan schagai bantusn.
2 Petands
Ben berusahs membawa Jody yang sadah tidak sadarkan diri karena luka
tembak di perutnya menggunakan tands darurat yang dibustnya dari batang
pobon. Sast membawn Jody melewati hutan, Ben mendengar suara sengai,
kenudian berkari sendiri wneuk mencari sumbes suara tersebut
Deskripsi Penanda dan Petanda Scene §

/

Gambar 6. Penanda dan Petanda Seene §
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Scene & yamy berdurasi dari 116514 sampai 1:19:00 i mcsaspilkan Ben
mendekati Jody yasg sedang mercomsgkan kepunisssnys, i mercka teribat dalam
pendchatan karean Jody tidsk ingin kembali pulssg. Jody memutuskan uniuk tidak
kembali ke rumah karens ingin mesmbantu Risjani meayelsmatian ayshayn. Bagi lody,
salidariss terhadsp Rinjasi lebik penting duripads keingines wstuk pulang. Keputusan
ini mesunjukan koasitmen thadap sesama dan kesedisonys untk mengatanakan
kepentingan orasg lain ditas kepertingan peibadi.

Dinlog Scene &
Jody  :*Sckarung gus mgerti Ben, kenapa lu dus kak ninggslin filkop”.

Hen +“Ha

Jndy il bialik ke kampung, hidup dengan apa adanys”

Hen “Lu ngomoeg apa sift

Jndy *Duba gue sl hidep sama hitusg-hivangan yo Ben, sensua harus ada

matemtkanya ads sngka nya. Sampe bikin gue lups schencrya ada
hunyuk hal yang bebih penting yung bisa gue lskuin, mungkin tanpa harus
mikirin hutang donng"

Hen + Lo mubak ya myct

Judy e mau balik ke cunyr nya Tebir, bestuin R
arang tua dan wrga kamgeng mereka”.

Ben + Lo nyikat apa sib, mabok ko woi”.

Jndy ue gabisa Ben halik ke Jakana™

Hen “ni bukan film gerion Jod,  pikir kits rambe check noeris, sehelu u
sak-sokan jadi jagoan kays gini gus wiah duluse bikin oksi wmok
perusahaan yang sama_ Hasilnn apa? gun disekap, diculik, dipukuli, dan
u ada dixana. Kita hamgis mat chitungin lagi berapa peluru

enyaris ngeledskin kepala kie. Kita ini tukang kopi Jod, mgasnya

bikin kopi, mending kits pulang sekarsng!”.

Jody  :*Yang dipsmah sama Rinjani karens ngebakar lumbusg mereka tu bikin

gue nikic Ben, kenspa. goe harus membunuh o waktu i Kits juga
punys tugas bust bertaban hidup, Bea tasab ini hidup menda kehiarga
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meseka disasa jaga hidop mercka. Scandainya pak Hamid s bokap atau
bupak. Kita bakal ngapain?”"
1. Pensnds
Dialog antara Jody dan Bea terkait keputusan yung dismbil okh Jody
2 Petands
Jody memmtuskn untsk tidsk kembali ke rumah karesa ingin membarty
Rinjani menyelmatkan syshnys Jody memsa solidarias dan tanggung
Jawabarya techadap Rinjani lebih pentisg
Deskripsi Pensnda dan Petanda Scene 7

Gambar 8. Penanda dan Petanda Scene 7

Scene 7 ini berdurasi dari 1:30:00 sampai 1:31:41 dimans Ben, Jody, din
anggota keluangs Risjani kembali ke camp Tobir wonk menyelamatkan sysh Rinjani
dan mosyarskin desa yung disckap. Mercka berhasil membebaskan semua thanun di
tempat itu. Sctelah ts, mereka segers membawa ayah Risjani dan yang lainoya masuk
ke dalam mobil laks melasikan diri dari camy serschut

Dislog Seene 7

Jody “Ayo, ayo cepet copet’”

Hen membawa mobil yang berads di dalam cansp tersebut wstuk kebiar dasi sana
Hen < *Nunduk, nunduk!""
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digambarksn dengan diskog antam takoh Ben dan body, beranggung jewsh yang
ditunjukan olch skap tokoh utama Ben, Jody, dan keharga Rinjssi yasg berasha
menyelamatken syah Risjani, keberaniin moral yang ditaspilkan dalam odegan sast
Jody menunjukan kemitnesaya teshadap scsama dan kepentingan orung lain, dan
s yang disampaikan melslui beberapa adegan dan diakog tokoh-tokoh dalins film
Ben dan Jody 2022, Hissil penelitian menunjukan habwa film isi secam sccan efektif
mengkomunikasiken pesan-pesan moral yang kompleks don mendilans kepada
pesoatan, membuktican habwa media komunikasi nassa seperti film dapat menjadi
saruns yang kust unuk mesyampaikan nilsi-nilai etiks dan morl

Dengan demikian penulis mengungkapkan hatwa penasda din perands dalam
ssalisis filns ini berhasil iid k socara cfektif untuk k pesan
maral Teori pesan maral dari Susenss mendokung peselitian ini dengan mesrberikan

kemngka yang memperdilam pesands dan petands dalsm film ini das menunjukan
film terschu dapat mesjadi alat yang kuat dalam menysmpaikan nilai-niki etia dan
maral kepada penamtan nclabui cerita dan karakicr.

Saran

Sccara akadeis, pengensbangan kurikulun yang mendslus testang semiotika
dan pesan moral disaraskan wotvk progrns studi komesiasi, film, din s,
Peningkntsn kompetcssi analisis melalui latihan lohihy istens jugn diperiukan agar
mahasiswn dapat mengidentifikasi dan menginterpretasikan tanda scria pessn moral
dalam film secarn akurat. Pencliion Lnjutan yang lebib spesifik pada genre atau
periode terientu dun kolaborasi antar disiplin, scperti puikologi dan sosiokagi,

Secara teoritis, pesanfastas teori semiotika Saussure membanty memahsmi

yung lebib

bagninsans tandn den makna dalem film bekerjs sama untuk menysmpuikan pesan.
Tean pesn moral Suseno herguna untuk mengevalussi nilai-nilai morsl yang
disampaiken melahui media, dan isegrusi kedus ieori ini menghasillan salisis yang
Iehih memycluruh. Pencliti disarankss worek mengembasghan peadckstn yung
menggabungkan semintika dan seosi pesan moral dengas ieori lain, seperti prikobgi
i h filim seshadap perscpsi
maral penomon. Selain ina. pengembangan metodologi anslisis yang lebib rinei dan
sistematis akan meningkatin validitas dan relishilitas hasil penelitian.

sasinl antuk memberik dal
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Hen : **Aman Jo?**
Jody gn scmpet naik bang".

Ben a2,

Warga  : *'Dia masih dibawah”.
Ben + **Jody? kalisn bisa nyctir?”.
Warga

Ben :

Ben kemnbali ke camp untuk membana Jody, Rinjani des hissya.

4. Diskog amsma Ben dum salah satu wargs desa yasg mesyadarkan habwa
Jody, Rinjani, dan hinny masih berada di camp.
b Ben yang terbhat sudah di dalsm mobil berssma para petssi desa,
memutuskan untuk kembali ke camp membasts teman-temsnnya.
L Petsnds
Scorang wargs desa yang menysdarkan Ben bahwa Jody, Risjesi, dan liinnya
masih berada di camp, memics kesadsran Bea testang tanggung jawsbayn.
Ben pram mengambil keputusan untuk kembali ke camp membants semannya.

PULAN DAN SARAN

Keslmpalan

Ferdinand de S aussure digunskan untuk mesgidentifikasi pesan moml dalam film Ben
dan Jody 2022 . Pensnda (significr) dalam il ini beropa simbol, gambar, diskg, dan
sdegan yasg ditsmpilkan dalsm tujuh adegan penting di film tersebut. Sedssgkan
petanda (significd) dslth kosep otos maksa yang tersirat di balik penands tersches,
seperti nilai-nili kejujuran, tasggung jawsh, dan keberanian.

Teori pesan morl yang dikensbangken okh Suscso jugs digusaken wmtuk
menganalisis secar mendalans silsi-ailsi moral scperti kejujuran yang terlibat dalam
sddegan sant para warga desa mesghadspi situasi sulit, kerja kerus yasg dalam film ini
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